BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa warga Jemaat Buisun memahami
keselamatan sebagai keadaan mereka terbebas dari dosa yang di terima
melalui anugerah Allah yang terwujud dalam kematian Yesus Kristus
di atas kayu salib. Jemaat memahami bahwa keselamatan bukan
merupakan hasil usaha manusia melalui perbuatan baik yang
dilakukan, namun semata-mata karena kasih Allah kepada umat
manusia.

Berdasar pada hasil penelitian, pemahaman warga jemaat
mengenai ajaran keselamatan dalam Gereja Toraja merupakan
anugerah dari Tuhan membuat umat yang memahami dan mengimani
keselamatan itu haruslah dengan mengasihi sesama manusia. Kasih
yang informan pahami merupakan bentuk rasa kepedulian terhadap
sesama yang dilakukan dengan sungguh-sungguh, berlandaskan
Alkitab yang mencatat kasih sebagai hukum atau perintah Tuhan
kepada setiap orang percaya, sebagai bagian dari keselamatan yang

telah diterima.



Keselamatan yang diterima direspon dengan menunjukkannya
melalui bentuk kasih kepada sesama. Hal itu dapat diliat dari
kehidupan warga jemaat yang turut mengambil bagian dalam
menampakkan rasa empati mereka ketika ada anggota jemaat yang

mengalami kemalangan, musibah, bencana alam maupun kedukaan.

. Saran/Rekomendasi

Penulis mengemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat

memberi manfaat kepada :

1. Kepada Badan Pekerja Sinode Gereja Toraja untuk terus
menjelaskan serta memberikan pemahaman tentang keselamatan
dan mengimplikasikannya dalam mengasihi sesama, agar warga
gereja sendiri mampu memahami arti keselamatan secara
mendalam.

2. Kepada Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja agar terus
mengupayakan pengembangan pemahaman kepada segenap
mahasiswa mengenai keselamatan dan mengimplikasikannya
dalam kehidupan terkhusus terhadap mengasihi sesama.

3. Kepada peneliti selanjutnya untuk senantiasa mengembangkan
penelitian melihat hal lain dalam hal dogmatis mengenai

keselamatan.



4. Kepada mahasiswa diharapkan mampu untuk memahami makna
keselamatan dan mengimplikasikannya dalam mengasihi dan
sebagai tambahan pustaka bagi mahasiswa.

5. Kepada peneliti untuk senantiasa mengkaji arti keselamatan lebih
mendalam dan memahaminya agar mampu menerapkan ajaran itu

dalam kehidupan salah satunya dalam hal mengasihi sesama






